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ABSTRAK

Minyak nabati merupakan produk bahan alam dari keragaman hayati Indonesia yang
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai energi alternatif bahan bakar biodiesel. Salah
satu minyak nabati yang dimaksud yaitu Crude Jatropha Oil (CJO) atau umumnya
disebut dengan minyak jarak. Pada CJO terdapat komponen trigliserida, oleh karena
itu CJO memiliki viskositas yang tinggi dan rendahnya laju penguapan. Metode
pencampuran dengan minyak atsiri adalah salah satu cara untuk mengurangi nilai
viskositas. Dalam penelitian ini menyelidiki secara eksperimental pembakaran double
droplet dalam ruang bakar di suhu ruang menggunakan biodiesel CJO murni dan CJO
yang dicampurkan dengan minyak terpentin dengan prosentase CJO 10% dan CJO
15%. Droplet berdiameter 1mm yang diteteskan diujung termokopel dengan posisi
horizontal. Kemudian akan dipanaskan deangan daya heater sebesar 170,9watt
dimana jarak droplet dengan heater adalah 3mm dan jarak antara dua droplet adalah
5mm. Kamera dengan kecepatan 30 frame/detik digunakan untuk merekan proses
pembakaran droplet. Hasil menunjukkan bahwa CJO 0% pada setiap waktu, mulai
dari penyalaan droplet hingga api mati berlangsung selama 8,07 detik, CJO 10%
selama 7,00 detik dan CJO 15% selama 5,83 detik. Tinggi dan lebar api yang paling
besar nilainya terdapat pada variasi CJO 15% dengan tinggi 23,76 dan untuk lebar api
bisa diperkirakan karena melebihi frame serta ukuran burning rate kecil pada variasi
CJO 15%. Bahan bakar CJO 15% mudah menguap karena semakin kecil droplet
burning rate maka kualitas pembakaran semakin baik, karena droplet yang kecil akan

mudah menguap.

Kata Kunci: biodiesel; droplet; CJO; dan terpentin.
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ABSTRAK

Vegetable oil is a product of natural ingredients from Indonesia's biodiversity that
has the potential to be used as an alternative energy for biodiesel fuel. One of the
vegetable oils in question is Crude Jatropha Oil (CJO) or generally referred to as
castor oil. In CJO there is a triglyceride component, therefore CJO has a high
viscosity and low evaporation rate. The method of mixing with essential oils is one
way to reduce the viscosity value. In this study experimentally investigated the
combustion of double droplets in a combustion chamber at room temperature using
pure CJO biodiesel and CJO mixed with turpentine oil with a percentage of 10% CJO
and 15% CJO. Droplets with a diameter of 1mm are dropped on the tip of the
thermocouple in a horizontal position. Then it will be heated with a heater power of
170.9 watts where the droplet distance from the heater is 3mm and the distance
between the two droplets is 5mm. A camera with a speed of 30 frames/second was
used to record the droplet combustion process. The results show that 0% CJO at all
times, from droplet ignition to fire extinguishing lasts for 8.07 seconds, 10% CJO for
7.00 seconds and 15% CJO for 5.83 seconds. The highest flame height and width are
found in the 15% CJO variation with a height of 23.76 and the fire width can be
estimated because it exceeds the frame and the burning rate is small in the 15% CJO
variation. 15% CJO fuel is volatile because the smaller the droplet burning rate, the
better the combustion quality, because the smaller droplets evaporate easily.

Kata Kunci: biodiesel; droplets; CJO; and turpentine.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Era industrialisasi, bahan bakar minyak mempunyai fungsi yang sangat penting

dalam mendukung pengembangan nasional di sektor industri dan transportasi.
Fenomena persaingan negara-negara produsen seperti Jepang dan Eropa dalam
teknologi transportasi merupakan sebuah pemicu tersendiri bagi peminat transportasi
dunia dalam menciptakan kendaraan yang ramah lingkungan. Jepang menawarkan
teknologi fuel-cell atau mobil hybrid, sedangkan Eropa memilih teknologi mesin diesel
karena hemat bahan bakar, walaupun permasalahan terbesar mesin diesel adalah asap
yang hitam masih menjadi tantangan, Kadarohman et.al., 2009. Pada jurnal Dubey
et.al., tahun 2016 diperkirakan akan ada peningkatan konsumsi energi yang fenomenal
dalam tiga hingga empat dekade mendatang dan diperkirakan 2,3 miliar populasi
peningkatan lebih lanjut akan memperburuk skenario energi. Kenaikan konsumsi daya
yang selangit ini diperkirakan akan terkonsentrasi di Amerika Latin, Afrika dan
kantong-kantong perkotaan Asia. Penipisan energi sumber daya alam yang cepat seperti
bahan bakar fosil dan kekhawatiran yang terus berkembang tentang masalah
lingkungan seperti pemanasan global telah semakin terkendala masalah ketersediaan
energi. Meningkatnya kekhawatiran telah menyebabkan pencarian insiatif untuk
sumber energi alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan energi, David M. Fernandes.,
2014. Sedangkan di Indonesia sendiri masih berbahan bakar fosil. Bahan bakar fosil
merupakan bahan bakar yang tidak dapat diperbaharui, karena proses bahan bakar fosil
terbentuk dari organisme yang membusuk ratusan juta tahun lalu. Melihat besarnya
kebutuhan bahan bakar saat ini, maka dapat disimpulkan akan semakin cepat habis
bahan bakar fosil, Noviyanti, A.R., 2016. Untuk mengurangi terjadinya hal tersebut
akan dilakukan pemanfaatan tumbuhan. Banyaknya berbagai macam tumbuhan yang
tumbuh di Indonesia sangat bermanfaat bagi kehidupan, salah satunya akan diproduksi
menjadi bahan bakar minyak nabati yang sudah di ekstrak.

Biodiesel dapat digunakan sebagai bahan bakar minyak nabati pengganti bahan
bakar fosil dimana ketersediaan energi dapat terbarukan dan tidak beracun, David M.
Fernandes., 2014. Biodiesel cenderung meningkatkan kinerja dan karakteristik emisi

mesin diesel yang dapat mengurangi pemanasan global dan emisi gas buang. Umumnya
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biodiesel yang digunakan yaitu berasal dari olahan tumbuhan seperti minyak jarak,
minyak bunga matahari, minyak kelapa, minyak palm dan masih banyak lagi. Terlihat
dari beberapa olahan tersebut, minyak jarak pagar (minyak jarak mentah) adalah salah
satu minyak nabati yang memiliki keunggulan yaitu dapat menurunkan nilai kalor
tinggi, kandungan sulfur, gugus aromatik rendah, dan memiliki kemampuan terurai
tinggi pada lingkungan, Blin et.al., 2013. Namun, biodiesel minyak nabati memiliki
viskositas dan densitas yang lebih tinggi yang menyebabkan permasalahan pada operasi
mesin, Dey, Pritam et.al., 2021., dan bahan bakar minyak lama menguap sehingga
konsumsi bahan bakar semakin besar. Oleh karena itu untuk menurunkan nilai
viskositas dan densitas yang terdapat pada minyak nabati yaitu dengan cara
pengenceran minyak yang akan ditambahkan atau dicampurkan minyak atsiri. Tertulis
dalam jurnal Marlina et.al., 2019, untuk mengurangi atau memperbaiki viskositas dan
densitas yang terdapat pada minyak dengan bahan lain seperti etanol (alkohol) dan
minyak kayu putih (minyak atsiri).

Minyak atsiri adalah bahan alam yang tersusun dari komponen yang bersifat
mudah menguap, rendah berat jenisnya dan bahan organik dapat dilarutkan, Saputra.,
2017. Minyak ini diperoleh dari tumbuhan melalui proses distilasi yang dapat diperoleh
dari hampir semua bagian tumbuhan mulai dari akar, kulit, katang pohon, bunga, biji,
dan bagian daun, tergantung kepada jenis tumbuhannya. Salah satu minyak atsiri yaitu
minyak terpentin yang diproses dengan cara destilasi dari getah tusam. Kandungan
kimia terpentin ini bervariasi, dapat dilihat pada jenis atau spesies pohon dan proses
destilasi yang digunakan, Pono, W. S., 2013. Terpentin merupakan cairan pelarut yang
kuat dan cukup kaya dengan kandungan "Alpha — Pinene" (CioHs) Turpene
Hydrocarbon yang mudah terbakar, oleh sebabnya terpentin dapat digunakan sebagai
bahan bakar, Saputra., 2017.

Seperti yang di teliti oleh Dubey et.al.,, 2016, bahwa mesin diesel yang
dioperasikan dengan campuran biodiesel jarak pagar dan minyak terpentin dengan
tujuan untuk sepenuhnya menghilangkan ketergantungan pada bahan bakar fosil.
Biodiesel jarak pagar (metil ester) dan minyak terpentin adalah kombinasi bahan bakar
dengan viskositas rendah dengan nilai kalor yang sebanding dengan solar, ini akan
membantu untuk penggunaannya dalam mesin diesel. Campuran bahan bakar ganda
ditemukan untuk menjadi pengganti terbaik bahan bakar diesel konvensional dalam
semua aspek Kinerja seperti konsumsi bahan bakar yang spesifik, efisiensi termal rem,

suhu gas buang dan penurunan konsentrasi gas CO, CO dan HC pada emisi gas buang,
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oleh karena itu terpentin diakui aman untuk penipisan ozon atau pemanasan global, S
Saeidnia., 2014.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, terpentin yang mudah
menguap dan dapat memperbaiki karakteristik pembakaran dari minyak jarak, sehingga
perlu di lakukan penelitian lebih lanjut mengenai karakteristik pembakaran droplet
minyak jarak yang di tambahkan dengan minyak terpentin, sehingga peneliti membuat
judul “pengaruh penambahan terpentin terhadap karakteristik pembakaran droplet
minyak jarak sebagai bahan bakar biodesel”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penambahan minyak atsiri yaitu minyak
terpentin terhadap karakteristik pembakaran droplet minyak jarak yang meliputi

temperatur droplet, tinggi api, lebar api, dan burning rate?

1.3 Batasan Masalah
Pembahasan penelitian ini perlu di beri batasan supaya pembahasannya lebih

terarah dari apa yang akan di teliti, yaitu sebagai berikut:

a. Terpentin yang digunakan berasal dari pengekstrakan getah pinus.

b. Minyak jarak yang dihunakan berasal dari pengekstrakkan biji jarak.

c. Terpentin yang campurkan pada minyak jarak sebanyak 10% dan 15%

d. Tidak membahas tentang proses produksi terpentin dan minyak jarak.

e. Karakteristik yang di amati temperatur droplet, diameter droplet, tinggi api,
lebar api, dan burning rate.

f. Temperatur yang digunakan saat pengujian yaitu temperatur ruangan (25°C -
30°C).

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan

minyak terpentin terhadap karakteristik pembakaran droplet pada minyak jarak (CJO).



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan sumber energi atau bahan bakar yang terbarukan.
b. Memanfaatkan minyak nabati sebagai pengganti bahan bakar fosil.

c. Menciptakan bahan bakar biodesel campuran yang mudah didapatkan dan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini dapat disimbulkan bahwa:

a.

Pada CJO 0% memiliki viskositas yang tinggi sehingga kebutuhan untuk menguap
lebih lama dan membutuhkan temperatur yang tinggi dibandingkan dengan variasi
CJO 10% dan CJO 15%.

Variasi penambahan minyak atsiri berupa terpentin sangat berpengaruh terhadap
karakteristik dan visualisasi api yang meliputi tinggi dan lebar api, semakin banyak
persentase penambahan minyak terpentin terhadap minyak jarak maka tinggi api, lebar
api semakin tinggi nilainya.

Microexplotion pada variasi CJO 15% lebih banyak terjadi, maka dari itu laju
pembakaran semakin cepat karena dibantu oleh ledakan api tersebut.

Semakin kecil droplet burning rate maka kualitas pembakaran semakin baik, karena
droplet yang kecil akan mudah menguap.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Pencampuran dengan bioadiktif lain, agar jelaga yang dihasilkan lebih ramah
lingkungan.

Metode pencampuran secara mixing ini bisa di bandingkan dengan dua variasi yaitu
jika di mixing akan tercampur homogen yang langsung di uji dan di mixing di biarkan
beberapa hari beberapa ada yang mengendap, kemudian di ambil sampel cairan yang

sudah terpisah dengan endapan.

47
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